BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana
diuraikan di depan dapat dikemukakan simpulan sebagai berikut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa
pada materi biosfer dalam mata pelajaran geografi pada kelas yang diberikan
model cooperative learning tipe Gl dengan kelas yang diberikan pembelajaran
konvensional di SMA Negeri 1 Kulisusu Kabupaten Buton Utara. Hasil penelitian
menunujukkan adanya perbedaan rata-rata persentase capaian hasil belajar pada
kelompok eksperimen (yang diberikan model cooperative learning tipe Gl) dan
kelompok kontrol (model pembelajaran konvensional), di mana rata-rata
persentase capaian hasil belajar pada kelompok eksperimen dicapai sebesar
88,57%, sedangkan rata-rata persentase capaian hasil belajar pada kelompok
kontrol sebesar 78,25%. Hal ini berarti pemberian model cooperative learning
tipe GI lebih baik daripada model pembelajaran konvensional dalam proses
pembelajaran materi Biosfer pada mata pelajaran Geografi kelas XI SMA.

Selanjutnya, untuk membuktikan hipotesis penelitian, dilakukan pengujian

statistik. Di akhir pengujian hipotesis ternyata tp;s,g = 4,69; sedangkan t;qpe; =

2,0 pada taraf nyata a = 0,05 dan derajat kebebasan dk = n; + n, — 2; daerah
penerimaan Ho = - 2,0 sampai dengan 2,0; sehingga harga thiwng tidak sama dengan
atau lebih besar dari tgartar atau harga thiwng berada di luar daerah penerimaan Ho.

Dengan demikiam Hy ditolak dan H; diterima. Artinya, terdapat perbedaan yang
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signifikan hasil belajar siswa materi ‘Biosfer’ dalam mata pelajaran geografi pada
kelas yang diberikan model cooperative learning tipe Gl dengan kelas yang
diberikan pembelajaran konvensional.

Kesimpulannya, hipotesis yang berbunyi “terdapat perbedaan yang
signifikan hasil belajar siswa materi ‘Biosfer’ dalam mata pelajaran geografi pada
kelas yang diberikan model cooperative learning tipe Gl dengan kelas yang

diberikan pembelajaran konvensional” diterima.

5.2 Saran
Ada beberapa saran yang dapat dikemukakan dalam tulisan ini sebagai
berikut.

1) Bahwa dalam rangka peningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
geografi, khususnya pada materi Biosfer, maka menggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigatin (GI) merupakan salah satu
cara yang dapat dilakukan guru di kelas, sebab telah terbukti dalam penelitian
ini bahwa pemberian perlakuan berupa penerapan model pembelajaran
tersebut kepada siswa kelas XI IPS; SMA Negeri Kulisusu Kabupaten Buton
Utara mampu memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar siswa pada materi Biosfer dalam pelajaran Geografi. Bahkan kalau
dibandingkan dengan model hasil belajar siswa yang diberikan pembelajaran
konvensional justeru terjadi perbedaan hasil belajar siswa, malah hasil belajar
siswa yang diberikan model pembelajaran kooperatif tipe Gl lebih baik

daripada hasil belaja siswa yang diberikan model pembelajaran konvensional.

39



2)

3)

Diharapkan kepada guru pada umumnya dan guru geografi pada khususnya
perlu menghilangkan keraguan terhadap kebermanfaatan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Gl dalam suatu proses pembelajaran di kelas.
Selain itu, seorang guru juga seyogianya memanfaatkan penggunaan model
pembelajaran tersebut sebagai bagian dari upaya menciptakan kualitas
pembejarannya.

Seyogianya pula bagi mahasiswa sebagai calon guru untuk senantiasa belajar
dan mendalami berbagai model pembelajaran yang efektif dan komunikatif

sebagai bekal untuk menjalani tugas keguruannya di kemudian hari.
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